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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian sikap petani terhadap Rumah Pintar Petani 
(RPP) di Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar 
sebagai berikut : 
1. Rumah Pintar Petani (RPP) memiliki program dan kegiatan berupa pelatihan, 
penyuluhan, pelayanan saprodi, simpan pinjam, alsintan, Lembaga Distribusi 
Pangan Masyarakat (LDPM), SMS informasi dan kartu tani. Kondisi RPP 
dalam kriteria cukup baik untuk pemenuhan kebutuhan budidaya pertanian 
tetapi untuk pemenuhan informasi secara online masih dalam tahap persiapan. 
2. Sikap petani terhadap RPP memiliki respon positif termasuk dalam kriteria 
setuju. Sikap petani tersebut dikaji dari tujuan, manfaat, dan pelaksanaan RPP. 
Sikap petani terhadap tujuan RPP masuk dalam kriteria netral dan setuju, 
sikap petani terhadap manfaat RPP masuk dalam kriteria setuju Sikap 
responden terhadap pelaksaan RPP juga masuk dalam kriteria setuju. 
3. Faktor pembentuk sikap petani terhadap RPP pada penelitian ini yaitu faktor 
pengalaman responden berada pada kriteria sedang yaitu 21-25 tahun. Faktor 
pendidikan nonformal berada pada kriteria sedang yaitu 3 kali mengikuti 
penyuluhan dalam satu musim tanam. Faktor pengaruh orang lain yang 
dianggap penting berada pada kriteria rendah. Keterbukaan petani terhadap 
RPP masuk dalam kriteria terbuka.  Sedangkan karakteristik RPP masuk 
dalam kriteria tinggi. 
4. Pada tingkat kepercayaan 95% pengalaman responden memiliki pengaruh 
sebesar 10,24%, pengaruh orang lain sebesar 14,97%, dan keterbukaan 
terhadap RPP sebesar 19,36% dengan sikap petani terhadap RPP. Sedangkan 
pendidikan nonformal dan karakteristik RPP pada tingkat kepercayaan 95% 




mempengaruhi dalam jumlah kecil yaitu 8,52% sedangkan karakteristik RPP 
1,08% dengan sikap petani terhadap RPP. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah  
1. Petani memiliki respon positif terhadap keberadaan RPP tetapi program SMS 
informasi dan kartu tani saat ini belum terealisasi di lapang. SMS informasi 
dan kartu tani masih stagnan, belum ada kepastian waktu realisasi program 
tersebut. Apabila ditinjau dari respon positif petani tersebut sebaiknya 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Fakultas Pertanian UGM segera 
melakukan gerak cepat dengan mempersiapkan dan merealisasikan SMS 
informasi dan kartu tani tersebut.  
2. Program RPP belum dilakukan secara maksimal seperti belum terealisasinya 
SMS informasi dan kartu tani. Hal tersebut mendorong untuk senantiasa 
dilakukan pengarahan, realisasi, dan pendampingan program RPP oleh 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah maupun Fakultas Pertanian UGM sehingga 
mampu mencapai tujuan dari RPP tersebut. 
3. Penelitian ini hanya meneliti sikap petani terhadap RPP dilihat dari aspek 
tujuan, manfaat, dan pelaksanaan RPP. Aspek evaluasi tentang RPP belum 
dikaji dalam penelitian ini. 
 
